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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Adopsi Teknologi Baru oleh Mahasiswa Fisip
Unsri (Studi Penggunaan Laptop bagi Mahasiswa Angkatan 2004-2006)".
Penelitian ini diangkat atas dasar bahwa akses individu di masa depan, sangat
ditentukan oleh keberadaan serta kemampuan individu akan penguasaan teknologi
dengan cara mengembangkan teknologi dari belakang, yaitu dari import, lalu
kemudian adopsi.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dua pertanyaan yang terdapat
dalam rumusan masalah yaitu untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam
mengadopsi teknologi baru (/aptop) serta pemanfaatan teknologi baru (laprop
oleh mahasiswa Fisip Unsri. Manfaat praktis dari penelitian sebagai bahan
rujukan bagi studi lanjutan dalam mengungkap aspek yang berkaitan dengan
adopsi inovasi baru. Sedangkan manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat
digunakan dalam menambah literatur ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi dalam
memahami berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang adopsi inovasi
baru.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif.
Unit analisis dari penelitian ini adalah individu. Hasil penelitian ini adalah
mahasiswa Fisip Unsri dalam mengadopsi teknologi berupa /laprop tidak
menemukan kesulitan berarti serta kurun waktu yang relatif singkat. Dan
pemanfaatan /aptop bagi mahasiswa Fisip Unsri khususnya angkatan 2004-2006
adalah sebagai penujang belajar serta pemenuhan kebutuhan hiburan seperti
chatting online, friendster, yahoo massager dan games online.

Kata Kunci: Adopsi, teknologi baru (/aptop) dan mahasiswa.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Iimu pengetahuan merupakan suatu institusi kebudayaan, suatu kegiatan
manusia untuk mengetahui tentang dirinya dan alé.m sekitarnya dengan tujuan
mengenal manusia sendiri, perubahan-perubahan yang dialaminya dan
mencegahnya, mendorongnya dan mengarahkannya, serta mengenal lingkungan
yang dekat dan jauh darinya, perubahan-perubahan lingkungan dan variasinya,
untuk memanfaatkannya, menghindarinya dan mengendalikannya. Sedangkan
teknologi merupakan penerapan konsep berdasarkan ilmu pengetahuan dalam
masyarakat dan lingkungan. Kebudayaan merupakan alat adaptasi manusia dalam
menghadapi lingkungannya untuk dimanfaatkan, diubah, dijinakkan atau
dilestarikan. Kebudayaan bersifat integratif dan meliputi berbagai institusi budaya
yang dapat bertambah kompleksnya peradaban. Makin maju peradaban maka
makin besar pula peranan ilmu pengetahuan dan teknologi. (Jacob, 1996 : 06)

Peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi memang sangat penting.
Teknologi telah merasuki segala segi kehidupan sehari-hari manusia. Tidak
mungkin kita hidup, terutama di kota, sekarang, dari pagi hingga malam dengan
tidak menyentuh atau disentuh hasil teknologi. Sedangkan teknologi berkembang
menjadi  outonom, ia menuntut perkembangan selanjutnya. Komersialisasi
teknologi menyebabkan ia dibuat dengan keusangan yang melekat. Ia menuntut

pembaharuan, perbaikan atau perubahan. Perkembangan teknologi lebih cepat



dari manusia, bahkan dari budaya, padahal pengaruhnya sangat besar, lebih-lebih
teknologi yang fundamental yang berdampak sosial sangat luas dan menetap.

Perkembangan teknologi memang disatu sisi adalah hal yang patut
disambut dengan positif, sebab akses di masa depan, sangat ditentukan oleh
keberadaan serta kemampuan individu akan penguasaan teknologi, terutama
teknologi informasi seperti komputer.

Teknologi komputer merupakan salah satu media dalam berkomunikasi, di
lihat dari sejarah perkembangannya dimana perkembangan teknologi komputer
melalui tiga era perkembangan, yaitu:

1. Era Komputerisasi
Periode ini dimulai sekitar tahun 1960-an ketika mini komputer mulai
diperkenalkan ke dunia industri. Kemampuan menghitung yang sedemikian
cepat menyebabkan banyak sekali perusahaan yang memanfatkannya untuk
keperluan pengolahan data. Pemakaian komputer pada masa ini ditujukan
untuk meningkatkan efisiensi, karena terbukti untuk pekerjaan-pekerjaan
tertentu, menggunakan komputer akan jauh lebih efisien (dalam segi waktu
dan biaya).
2. Era Teknologi Informasi
Kemajuan teknologi yang digital yang dipadu dengan telekomunikasi
telah membawa komputer memasuki masa-masa “revolusi-nya”. Diawal tahun
1970-an teknologi PC atau personal Computer mulai diperkenalkan sebagai

alternatif pengganti mini komputer.



3. Era Globalisasi Informasi

Dimulai ketika Departemen Pertahanan Amerika, U.S Defense Advanced
Research Projects Agency, memutuskan untuk mengadakan riset tentang
bagaimana caranya menghubungkan sejumlah komputer sehingga membentuk
jaringan organik atau yang dikenal jaringan internet. Menghubungkan komputer
satu sama lain sehingga bisa saling berkomunikasi. Pada awal tahun 1980-an
komputer yang tersambung pada jaringan semakin betambah pesat. Pada tahun
1990 ditemukan program editor dan browser yang bisa menjelajah antara satu
komputer dengan komputer yang lainnya, program ini disebut www, atau worl,
wide, web. (http:/litagama.org/ 0503/08/1600951.htm)

Secara umum ada banyak manfaat yang dapat diperoleh apabila seseorang
mempunyai akses ke internet: pertama, informasi untuk kehidupan pribadi:
kesehatan, rekreasi, hobby, rohani, sosial. Kedua, informasi untuk kehidupan
profesional: teknologi, perdagangan dan berbagai forum komunikasi. Untuk lebih
meningkatkan sumber daya manusia di Indonesia, sudah saatnya para profesional
dan generasi muda memanfaatkan jaringan internet dan menjadi bagian
masyarakat informasi dunia.

Seiring perkembangan teknologi komputer yang semakin pesat. Sekarang
telah ditemukan inovasi baru sebagai ciptaan peradaban teknologi yang semakin
maju, yakni komputer jinjing atau yang dikenal dengan /aptop. Saat ini, komputer

secara garis besar dapat diklasifikasikan atas 2 macam:


http://litagama.org/0503/08/1600951.htm

1. Desktop. Sesuai namanya tipe komputer ini adalah komputer meja/bangku
(desktop). Contohnya adalah Personal Computer (PC) yang sering menghiasi
meja rumah dan kantor.

2. Laptop. Adalah bentuk “evolusi” keberadaan komputer. Dikarenakan deskiop
membutuhkan ruang yang cukup besar, susah dibawa-bawa (non-portable), serta
tidak efisien, maka diciptakanlah /apfop sebagai solusi bagi individu yang
menginginkan adanya komputer yang fleksible dan bisa digunakan dimana saja.
Sebagai komputer pribadi, /apfop memiliki fungsi yang sama dengan komputer
desktop (desktop computers) pada umumnya. Komponen yang terdapat di
dalamnya sama persis dengan komponen pada desktop, hanya saja komputer
jinjing memiliki komponen pendukung yang didesain secara khusus untuk
mengakomodasi sifat komputer jinjing yang portable. Sifat utama yang dimiliki
oleh komponen penyusun /aptop adalah ukuran yang kecil, hemat konsumsi
energi, dan efisien. Dilihat dari desainnya yang kecil dan ringan maka laptop
disukai banyak orang karena bersifat praktis, apalagi bagi pengguna yang high
Jfrequent flyer (http://www.wikipedia.org/wiki/0803/08/laptop)

Semua menyadari bahwa perkembangan teknologi  terutama
perkembangan teknologi informasi pada dekade terakhir ini bergerak sangat pesat,
dan telah menimbulkan dampak positif dan negatif terhadap tata kehidupan
masyarakat diberbagai negara, termasuk Indonesia. Saat ini, berdasarkan realitas

yang ada, bahwa negara Indonesia berada pada zaman yang ditopang oleh

kemajuan teknologi informasi.



Kemajuan teknologi informasi yang terjadi membawa perubahan besar
dalam kehidupan umat manusia. Masyarakat Indonesia telah mengalami masa
peralihan dari masyarakat industri menjadi masyarakat informasi. Informasi saat
ini menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia, baik itu individu maupun
institusi.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terjadi
membawa perubahan dalam masyarakat saat ini. Perubahan itu meliputi
perubahan sikap masyarakat dalam interaksi sosial sehari-hari atau perubahan
yang terjadi pada pranata sosial yang ada dimasyarakat saat ini. Perubahan sosial
yang terjadi dalam konteks sikap masyarakat dapat dilihat dari pola interaksi
masyarakat dan bagaimana masyarakat bersikap dengan informasi yang ada.
Sekarang telah timbul kesadaran yang sangat besar dikalangan masyarakat dan
pemerintah, bahwa salah satu sebab utama negara Indonesia ketinggalan dari
negara-negara maju adalah karena kurang majunya ilmu pengetahuan dan
teknologi. Mungkin untuk mengejar ketinggalan tersebut negara Indonesia harus
mengembangkan pendidikan berorientasi pada teknologi, praktek dan
pragmatisma, mengembangkan teknologi dari belakang, yaitu dari import, lalu
kemudian adopsi.

Adopsi itu sendiri merupakan suatu penerimaan nilai-nilai baru oleh
seseorang. Dalam hal ini masyarakat Indonesia diperkenalkan teknologi informasi
dan komunikasi kedalam suatu sistem sosial yang dapat membawa perubahan

sosial (sikap, persepsi, gaya hidup dan perilaku). (Jacob, 1996 : 33)



Menurut fitrahnya, maka manusia diciptakan bebas dan merdeka. Karena
kemerdekaan adalah hak yang pertama, sifat dan suasana bebas dan kemerdekaan
seperti diatas adalah mutlak diperlukan terutama pada fase atau saat manusia
berada dalam pembentukan dan pengembangan. Masa pembentukan dan
pengembangan bagi manusia terutama dalam masa remaja atau generasi muda.
Mahasiswa dan kualitas-kualitas yang dimilikinya menduduki kelompok elit
dalam generasinya. Sifat kepeloporan, keberanian dan kritis adalah cini dan
kelompok elit dalam generasi muda, yaitu kelompok mahasiswa itu sendiri.

Mahasiswa adalah unsur yang paling sadar dalam masyarakat. Jadi fungsi
lainnya harus diperankan mahasiswa adalah sifat kepelaporan dalam bentuk dan
proses perubahan masyarakat. Karena kelompok mahasiswa berfungsi sebagai
duta-duta pembaharuan masyarakat atau “agent of social change”. Kelompok
mahasiswa dengan sikap dan watak tersebut diatas adalah merupakan kelompok
elit dalam totalitas generasi muda yang harus mempersiapkan diri untuk
menerima estafet pimpinan bangsa dan generasi sebelumnya pada saat yang akan
datang. Maka kelompok mahasiswa harus senantiasa memiliki watak yang
progresif dinamis dan tidak statis. Mahasiswa bukan kelompok tradisionalis akan
tetapi sebagai “duta-duta pembaharuan sosial” dalam pengertian harus
menghendaki  perubahan  yang  terus-menerus  kearah  kemajuan.
(http://litagama.org/1204/08/482937 htm)

Aplikasi dari dinamika berpikir dan berperilaku secara keseluruhan

merupakan watak dan kepribadian serta sikap-sikap yang dimiliki seorang

mahasiswa, yaitu: o : P N


http://litagama.org/1204/08/482937.htm

e Cenderung pada kebenaran.
e Bebas terbuka dan merdeka.
e Obyektif rasional dan kritis.
e Progresif dan dinamis.

e Demokratis, jujur dan adil.

Dunia perguruan tinggi atau dunia kampus, memiliki sistem belajar yang
jauh berbeda dengan sistem belajar di SMA, terutama dalam memahami sesuatu.
Mahasiswa diberi kebebasan dan keleluasaan dalam berfikir dan berkretivitas,
setiap peserta didik diberi keleluasaan karena dianggap sebagai orang yang
dewasa yang tahu akan kebutuhannya, hak dan tanggung jawabnya. Mahasiswa
dituntut untuk lebih aktif dalam mencari dan menerima materi tidak pasif yang
hanya menunggu dari dosen dalam hal pembelajaran. Mahasiswa merupakan
generasi penerus mempunyai pola pikir yang kritis dan peka dalam menanggapi
sesuatu. Oleh karena itu dalam penggunaan teknologi informasi yaitu laprop
dilihat dari fungsinya sangat cocok sekali dengan kepribadian mahasiswa yang
aktif serta dinamis.

Penulis berasumsi bahwasannya perkembangan teknologi informasi yang
pesat mampu mengubah perilaku individu yang menggunakan teknologi tersebut,
dan penelitian ini memfokuskan bagaimana kemampuan inovasi, kecepatan
mahasiswa dalam mengadopsi teknologi informasi serta bagaimana pemanfaatan
teknologi tersebut didalam lingkungan kampus sesuai dengan peran dan fungsi

laptop itu sendiri. sehingga permasalahan ini menarik untuk dilakukan penelitian.



1.2 Rumusan Masalah

Laptop merupakan ciptaan peradaban teknologi yang semakin maju, ketika
komputer “hadir” kepada publik, baik itu official user, maupun pemakai rumah
tangga, komputer telah menjadi suatu komoditas yang berlabelkan “keharusan”
sebagai akses ”pintu utama” menuju gerbang teknologi. Memang tidak bisa
dipungkiri, teknologi komputer adalah salah satu basis utama yang mendasari
perkembangan peradaban manusia. Perkembangan kemajuan komputer juga
terjadi dengan sangat dinamis, karena permintaan akan teknologi disetiap negara
juga terus meningkat. Perkembangan teknologi informasi di Indonesia tidak ada
gunanya tanpa dikenal oleh masyarakat, tetapi hanya mengenal teknologi baru
saja belum cukup. Keberadaan serta eksistensi individu akan penguasaan
teknologi sangat dibutuhkan agar tidak merasa tertinggal” dalam teknologi.
Berdasarkan hal diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan mahasiswa FISIP UNSRI angkatan 2004-2006 dalam

mengadopsi teknologi baru (laptop) ?

2. Bagaimanakah pemanfaatan teknologi baru (/aptop) oleh mahasiswa FISIP

UNSRI angkatan 2004-2006?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa FISIP UNSRI dalam mengadopsi

teknologi baru (laptop).



2. Untuk mengetahui mahasiswa FISIP UNSRI dalam memanfaatkan teknologi

baru (/aptop).

1.3.2 Manfaat Penelitian
1.3.2.1 Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat digunakan dalam
menambah literatur ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi dalam memahami

berbagai dimensi yang berkaitan dengan studi tentang adopsi inovasi baru.

1.3.2.2 Manfaat Praktis
Manfaat Praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
Sebagai bahan rujukan bagi studi lanjutan dalam mengungkap aspek yang

berkaitan dengan adopsi inovasi baru.

1.4 Kerangka Pemikiran

Manusia secara naluriah sesuai dengan kodratnya memiliki sifat sebagai
individu dan sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk individu, manusia ingin
mendapat perhatian dari kelompoknya dengan berbagai cara dan gaya. Sebagai
makhluk sosial maka ia pun selalu diperhitungkan dalam kelompok. Tidak hanya
itu saja, manusia juga ingin mengetahui segala sesuatu yang baru atau dianggap
baru atau asing baginya. Sesuatu itu tidak terbatas pada dirinya tetap
disebarluaskan kepada orang lain dengan cara yang bermacam-macam ragam dan

bentuknya, sehingga akan menarik perhatian pula bagi pendengamnya.



Untuk mendapatkan perhatian tersebut maka manusia harus mampu
berinteraksi dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan karena interaksi sosial
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial. Pergaulan hidup akan terjadi
apabila orang perorangan atau kelompok manusia bekerjasama, saling berbicara
dan seterusnya untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Gillin dan Ny. Gillin, mendefinisikan interaksi sosial

sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut

hubungan antara orang-orang perorangan antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang-perorangan dengan

kelompok manusia. Dengan demikian setiap hubungan yang terjadi
pada dua orang atau lebih adalah merupakan proses interaksi.

Menurut Soerjono Soekanto (1999 : 71), Suatu interaksi sosial tidak akan
mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu:
3. Adanya kontak sosial
4. Adanya komunikasi

Kontak sosial itu sendiri dapat terjadi apabila antara orang-perorangan,
orang-perorangan dengan kelompok serta kelompok dengan kelompok manusia
lainnya. Secara fisik kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah,
namun sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, oleh
karena orang dapat mengadakan hubungan dengan pihak lain tanpa
menyentuhnya, seperti misalnya dengan cara berbicara dengan pihak lain tersebut.

Menurut Soerjono Soekanto (1999 : 72), kontak sosial dapat bersifat
positif dan negatif. Yang bersifat negatif mengarah pada suatu penentangan atau
bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial.

Selain kontak sosial diperlukan juga terjadinya komunikasi sebagai syarat

terjadinya interaksi sosial. Arti terpenting dalam komunikasi adalah proses
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pengalihan informasi dari satu orang atau kelompok orang dengan menggunakan
simbol-simbol tertentu kepada satu orang atau kelompok lain. Proses pengalihan
informasi tersebut selalu mengandung pengaruh tertentu (AloLiliweri, 1997 : 1 1).

Komunikasi juga dapat diartikan sebagai hubungan atau kegiatan yang
berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula sebagai saling tukar-
menukar pendapat. Komunikasi dapat juga diartikan sebagai hubungan kontak
antar dan antara manusia baik individu maupun kelompok (A. Widjaja, 2000 :
13).

Astrid. S. Susanto, mendefinisikan komunikasi sebagai kegiatan pengoperan
lambang yang mengandung makna. Komunikasi berpangkal pada kata kerja
bahasa latin Communicare yang berati menjadikan (sesuatu) milik bersama.
Dalam kaitan ini, maka yang dijadikan milik bersama ialah isi dan tujuan pesan,
sehingga terjadilah saling pengertian antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu
kegiatan (1989 : 148).

Upaya komunikasi yang dilakukan tentunya mempunyai tujuan tertentu.
Tujuan yang dimaksud disini menunjuk pada suatu hasil atau akibat yang
diinginkan oleh pelaku komunikasi. Secara umum menurut Willbur Schramm,
1974 (dalam Widjaja, 2000 : 109), tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua
perspektif kepentingan yaitu:

a. Tujuan Komunikasi dari sudut sumber atau pengirim atau komunikator, yaitu:
* Memberikan informasi

e Mendidik

* Menyenangkan atau menghibur
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e Menganjurkan suatu tindakan atau persuasi
b. Tujuan Komunikasi dari sudut kepentingan penerima atau komunikan, yaitu:

e Memahami informasi

e Mempelajari

e Menikmati

e Menerima atau menolak anjuran

Menurut A.W. Widjaja (2000: 30), bahwa komunikasi memiliki unsur-

unsur sebagai berikut:

1. Sumber, adalah dasar yang digunakan dalam penyampaian pesan dan
digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri, sumber dapat
berupa orang, lembaga, buku, dokumen ataupun sejenisnya.

2. Komunikator, bahwa didalam komunikasi setiap orang ataupun
kelompok dapat menyampaikan pesan-pesan komunikasi itu sebagai
suatu proses, dimana komunikator dapat menjadi komunikan, dan
sebaliknya komunikan dapat menjadi komunikator.

3. Pesan, adalah keseluruhan apa yang disampaikan oleh komunikator.
Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi
pengaruh didalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku
komunikan. Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbagai segi,
namun inti pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada tuajuan
akhir komunikasi.

4. Channel, adalah saluran penyampaian pesan, biasanya juga disebut
dengan media. Media komunikasi dapat dikategorikan dalam suatu
bagian yaitu (1) Media umum, seperti radio CB, OHP, dan sebagainya.
(2) Media Massa seperti pers, radio, film dan televisi.

5. Komunikasi, berdasarkan sasarannya, maka komunikasi digolongkan
menjadi tiga jenis, yakni: komunikasi persona, komunikasi kelompok,
dan komunikasi massa.

6. Efek, adalah hasil akhir dari suatu komunikasi, yakni sikap dan tingkah
laku sesuai atau tidaknya dengan yang diinginkan. Apabila sikap dan
tingkah laku orang lain itu sesuai, maka itu berarti komunikasi berhasil,
demikian juga sebaliknya. Efek ini sesungguhnya dapat dilihat dari
personal opinion, publik opinion, serta majority opinion.

Salah satu aplikasi komunikasi massa terpenting adalah berkaitan dengan

proses adopsi inovasi. Hal ini relevan untuk masyarakat yang sedang berkembang
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maupun masyarakat maju, karena terdapat kebutuhan terus menerus dalam

perubahan sosial dan teknologi untuk mengganti cara-cara lama dengan teknik-

teknik baru. Teori ini berkaitan dengan komunikasi massa karena dalam berbagai
situasi dimana efektivitas potensi perubahan harus diterapkan oleh masyarakat.
Ada dua hal yang perlu diperhatikan dari teori adopsi [teknologi].

Bagaimana proses suatu inovasi [teknologi] itu disampaikan pada suatu sistem

sosial yang menjadi sasaran komunikasi. Itu artinya bagaimana proses mahasiswa

sebagai sasaran mengambil keputusan untuk mengadopsi teknologi yang
diperkenalkan.
Menurut Everret M. Rogers ada lima tahap dalam teori adopsi teknologi:

1. Tahap pengenalan seorang inovator yang ingin mengenalkan produk yang
dihasilkan maka diperlukan suatu media yang bertujuan agar dikenal/diketahui
masyarakat.

2. Tahap persuasi atau tahap pengenalan lebih jauh untuk menyakini manfaat,
kemudahan operasinya dsb. Pada tahap ini inovator yang ingin
memperkenalkan  gagasan  harus  dapat  memperlihatkan atau
mendemonstrasikan inovasinya sehingga masyarakat dapat memberikan
penilaian apakah gagasan tersebut dibutuhkan atau tidak.

3. Tahap pengambilan keputusan yaitu tahap dimana keputusan diambil apakah
ia akan mengadopsi teknologi yang ditawarkan atau tidak.

4. Tahap penggunaan atau tahap implementasi dari teknologi yang diadopsi

5. Tahap pemapanan yang didalam istilah Roger, et.el (1988) adalah konfirmasi.

Teori ini mencakup sejumlah gagasan mengenai proses difusi inovasi:
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1. Teori ini membedakan tiga tahapan utama dari keseluruhan proses ke dalam

tahapan anteseden, proses dan konsekuensi.

a. Tahapan anteseden mengacu pada situasi atau karakteristik dari orang yang
terlibat yang memungkinkannya untuk diterpa informasi tentang suatu inovasi
dan relevansi informasi tersebut terhadap kebutuhan-kebutuhannya. Misalnya
adopsi inovasi biasanya lebih mudah terjadi pada mereka yang terbuka
terhadap perubahan, menghargai kebutuhan akan informasi dan selalu mencari
informasi baru.

b. Tahap proses berkaitan dengan proses mempelajari, perubahan sikap dan
keputusan. Disini dinilai inovatif yang dirasakan akan memainkan peran
penting, demikian pula dengan norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku
dalam sistem sosialnya. Jadi kadangkala peralatan yang secara teknis dapat
bermanfaat, tidak diterima oleh suatu masyarakat hanya karena alasan moral
atau kultur atau dianggap membahayakan struktur hubungan sosial yang telah
ada.

c. Tahapan konsekuensi terutama mengacu pada keadaan selanjutnya jika terjadi
difusi inovasi. Keadaan tersebut dapat berupa terus menerima dan
menggunakan, inovasi atau kemudian berhenti menggunakannya lagi. (Everret
M Rogers dalam Lauer, 2003)

Difusi dapat diartikan sebagai suatu proses dimana suatu ide baru atau
yang biasanya disebut inovasi disebarkan pada individu atau kelompok dalam
suatu sistem sosial tertentu. Dengan demikian sebelum orang melakukan suatu

adopsi, maka proses sosialisasi atau difusi berjalan lebih dulu, dengan kata lain
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cepat tidaknya adopsi inovasi banyak dipengaruhi oleh cepat tidaknya proses yang
terjadi dalam sosialisasi inovasi tersebut. Esensi dari proses sosialisasi adalah
interaksi manusia dimana seseorang mengkomunikasikan inovasi pada seseorang
atau beberapa orang saja. Kecepatan proses penerimaan suatu inovasi yang
disebarkan pada masyarakat dipengaruhi oleh beberapa faktor, misalnya sifat
inovasi, saluran komunikasi, keadaan masyarakat, peranan penyuluhan dan jenis
pengambilan keputusan.

1. Sifat Inovasi

Beberapa sifat dari inovasi yang berpengaruh terhadap proses
penerimaan suatu inovasi adalah:

a. Tingkat keuntungan relatif dari inovasi tersebut. Semakin tinggi tingkat
keuntungan relatif semakin cepat pula teknologi tersebut diterima masyarakat.

b. Tingkat kesesuaian dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat Semakin
tinggi tingkat kesesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, maka
makin cepat pula inovasi tersebut diterima.

c. Tingkat kerumitan dari inovasi yang akan disebarkan. Semakin tinggi tingkat
kerumitan dari inovasi, semakin sulit diterima masyarakat.

d. Tingkat mudah diperagakan dari inovasi yang akan disebarkan. Semakin
tinggi tingkat kemudahan yang diperagakan dari inovasi yang disebarkan,
semakin mudah inovasi tersebut diterima oleh masyarakat.

e. Tingkat kemudahan dilihat dari hasilnya (observability). Semakin tinggi

tingkat observability semakin mudah inovasi tersebut diterima oleh

masyarakat.
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2. Saluran komunikasi yang digunakan

Kecepatan diterimanya suatu inovasi oleh masyarakat, sangat
dipengaruhi pula oleh saluran komunikasi yang digunakan. Ada beberapa saluran
komunikasi yang dapat dipilih yaitu:
a. Melalui media massa seperti telah dijelaskan diatas.
b. Melalui saluran tatap muka (inter personal)
3. Keadaan masyarakat yang menerima inovasi tersebut

Kondisi masyarakat yang akan menerima inovasi yang disampaikan
ikut berpengaruh terhadap kecepatan diterimanya inovasi tersebut. Secara teoritis
masyarakat yang mempunyai ciri modern akan lebih cepat menerima inovasi
dibandingkan masyarakat yang berciri tradisional.
4. Peranan penyuluh

Dalam proses penyebaran inovasi pada masyarakat, penyuluhan
berfungsi sebagai pemrakarsa yang tugas utamanya membawa gagasan-gagasan
baru.
5. Jenis pengambilan keputusan

Perubahan dapat terjadi apabila terdapat keputusan untuk melakukan
perubahan. Berbagai macam keputusan yang diambil dalam proses pembaharuan,
pada hakekatnya dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu:
a. Keputusan perorangan
b. Keputusan bersama

¢. Keputusan penguasa
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Apabila ditinjau dari segi kecepatan didalam proses penerimaan suatu

inovasi, maka tipe pengambilan keputusan secara authority akan menduduki yang

tercepat, sedangkan pengambilan keputusan secara kolektif yang paling lambat.

Dalam teori adopsi juga dikenal dengan istilah adopter yaitu orang yang

memakai atau menerima suatu teknologi baru. Adopter dapat diklasifikasikan

berdasarkan kemampuan inovasi mereka dan berdasarkan kecepatan mereka

mengadopsi suatu teknologi yang diperkenalkan.

1.

Inovator adalah orang-orang yang senang bereksprimen, berani menanggung
resiko rugi dan mempunyai obsesi yang tinggi pada hal-hal yang sifatnya
inovatif.

pemakai awal mereka yang termasuk kategori ini umumnya menyatukan
dengan anggota masyarakat dan selalu menjadi contoh buat orang lain
didalam kelompoknya.

kelompok mayoritas awal kelompok ini umumnya lebih konservatif dan
tradisional dari kedua kelompok yang dijelaskan terdahulu. Pendidikan
kelompok ini dibawah rata-rata kelompok terdahulu namun kemudian
kelompok ini masih menjunjung tinggi norma-norma kemasyarakatan yang
berlaku, biasanya mereka berhubungan dengan masyarakatnya secara
informal. (http://www.eagle flies free/itpin/250307/9:30 PM/Innovation)

Berkaitan dengan kemajuan teknologi kehidupan mahasiswa suatu sistem

tertentu ikut terkait, didalam kehidupan sosialnya mahasiswa akan cenderung

untuk ikut menjadi “adopter” dalam penggunaan kemajuan teknologi yang

menurut teori sebagai bentuk modernisasi kehidupan bermasyarakat. Mahasiswa
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dengan caranya sendiri akan turut serta memanfaatkan kemajuan ini. Laptop
sebagai salah satu bentuk kemajuan teknologi dan juga dapat menjadi kebutuhan
bagi mahasiswa tertentu. Dari sini terlihat pengaruh kemajuan teknologi terhadap
perubahan sikap hidup masyarakat, khususnya mahasiswa. Bentuk kemajuan
teknologi laptop dengan berbagai fasilitas dan kemudahannya menjadi suatu alat
yang sangat membantu kehidupan mereka, dikaitkan dengan sifat mahasiswa yang
sudah diungkapkan sebelumnya dimana mahasiswa cenderung bersifat progresif
dan dinamis maka membuat /aptop sebagai alat yang sesuai dengan kehidupan
mereka.

Dari penjelasan diatas, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
dalam wujud /aptop oleh mahasiswa jika dikaitkan dengan teori Rogers (1982)
yang dinamakan Diffission of innovation. Maka berikut ini merupakan faktor-
faktor pertimbangan mahasiswa [adopter] dalam mengadopsi /aptop, faktor-faktor
yang menjadi pertimbangan mahasiswa dalam membuat keputusan untuk
menerima atau menolak produk /aptop jika diakaitkan dengan pemikiran Everret
M. Rogers dalam diffusion of Innovation dipengaruhi oleh lima atribut innovasi
yaitu:
1. Relative advantage

Para mahasiswa [adopter] akan menilai apakah laptop relatif

menguntungkan atau lebih unggul dibanding inovasi lainnya yang memiliki

keunggulan sejenis.
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2. Compatibility

Mahasiswa juga akan mempertimbangkan pemanfaatan laptop
berdasarkan konsistensinya pada nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhannya
sebagai mahasiswa.
3. Complexity

Mahasiswa juga akan menilai tingkat kesulitan atau kompleksitas yang
akan dihadapinya jika mereka memanfatkan /aptop.
4. Observability

Mendorong “peer discussion”. Mahasiswa akan memberikan penilaian

apakah /aptop dapat meningkatkan status sosial mereka didepan orang lain.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif sebagai
metode utama dimana metode kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptip berupa kata-kata tertulis, lisan dari orang-orang
yang diamati. (Moleong, 1998)

Dalam penelitian ini dijelaskan mengnai adopsi suatu teknologi baru oleh
mahasiswa FISIP UNSRI. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
Reseach), peneliti akan terjun langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan
data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif. Tujuannya untuk menggambarkan sifat
suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Penelitian ini mencoba
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memberikan gambaran tentang bagaimana mahasiswa FISIP UNSRI dalam
mengadopsi teknologi baru dalam hal ini /aptop. Dengan demikian tujuan utama
dari penelitian ini yakni sebagai suatu penelitian deskripsi yang menjelaskan
fenomena dari variabel penelitian akan lebih mudah diuraikan dan dinarasikan,
yang dimaksud dengan penelitian deskripsi adalah:
Suatu netode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa:
pada masa sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki
(Natzir, 1998:63)
1.5.1 Lokasi Penelitian
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Sriwijaya, karena mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya
berjumlah 71 orang, jika dipresentasikan maka mencapai angka 10,4% ( data
hasil survey ) sudah menggunakan /aptop sebagai penunjang prestasi
akademiknya dengan membawa /aptop ke kampus. Dan terlihat dari angkatan
setiap angkatan penggunaan lapfop di kampus semakin mengalami

peningkatan terus menerus.

1.5.2 Definisi Konsep

a. Adopsi adalah penerimaan nilai-nilai baru oleh seseorang, dalam hal ini
mampu mengakses atau mengoperasionalkan teknologi baru.
b. Teknologi adalah mencakup semua cara atau prosedur yang oleh

masyarakat dianggap baru dalam atau untuk menghasilkan atau
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menyelesaikan suatu produk atau pekerjaan dengan biaya, tenaga dan
waktu yang lebih efisien.

c. Laptop adalah ciptaan peradaban yang semakin maju dari komputer yang
didesain secara portable.

d. Mahasiswa adalah golongan generasi muda yang menuntut ilmu di
Perguruan tinggi dan tercatat secara resmi sebagai mahasiswa FISIP
UNSRI, yang mempunyai identitas diri, identitas diri mahasiswa
terbangun oleh citra diri sebagai insan sosial, insan dinamis, dan insan
mandiri.

e. Adopsi Teknologi /aptop oleh mahasiswa adalah kemampuan mahasiswa

dalam mengakses atau mengoperasionalkan /aptop.

1.5.3 Informan

Informan ialah orang yang dimanfatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong, 1998:90). Penentuan
informan dilakukan dengan cara purposive dimana banyaknya informan
ditentukan oleh peneliti sehingga informasi-informasi yang dipilih dapat
memberikan informasi atau data sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, penentuan informan dengan cara mencari
mahasiswa yang mempunyai /aptop dan membawa laptop tersebut kedalam
lingkungan perkuliahan dalam hal ini lokasi penelitian.. Pemilihan informan
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan penelitian, adapun . kriteria-

kriteria informan yaitu antara lain: FoE NS In,
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1. Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya yang masih aktif kuliah

2. Termasuk dalam kelompok mahasiswa angkatan 2004-2006

3 Informan tersebut membawa laptop ke dalam lingkungan perkuliahan atau
kampus dan mampu mengakses perangkat yang dimaksud.

Alasan peneliti untuk meneliti masalah ini, karena mengapa semakin
tingginya angkatan semakin banyak pula mahasiswa yang menggunakan
laptop dikampus.

Berikut Jumlah mahasiswa FISIP UNSRI yang membawa /aptop ke
kampus tercatat:
Tabel 1

Jumlah Mahasiswa Fisip Unsri Menggunakan Laptop di Kampus

[ i W kel sisagMenesnakaniisapton i M st 5 B
1. |2004 T 6.2%

2. | 2005 I3 7,8%

3. ]2006 18 12,3%

4. 12007 31 14,1%

Sumber: Data hasil survey

Serta terpilih angkatan 2004-2006 karena sejauh penglihatan penulis,
mahasiswa angkatan 2004-2006 terlihat lebih sering menggunakan laprop di
kampus. Mahasiswa angkatan 2004-2006 terpilih sepuluh (10) orang
informan, mereka terpilih dengan alasan kedelapan (8) informan merupakan
mahasiswa dengan frekuensi tertinggi membawa serta menggunakan /aptop di

kampus dan dua (2) informan mampu mengakses perangkat yang dimaksud.
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1.5.4 Unit Analisis Data

Unit analisis dari penelitian ini adalah individu, yaitu mahasiswa FISIP
Universitas Sriwijaya yang masih aktif kuliah, tergolong dalam mahasiswa
angkatan 2004-2006 dan memiliki /aptop sendiri serta membawa dan
menggunakan /aptop tersebut di kampus dan juga mahasiswa yang mampu

mengoperasionalkan perangkat yang dimaksud.

1.5.5 Sumber Data
1.5.5.1 Data Primer

Merupakan sumber data utama yang berupa hasil pmbicaraan dan
tindakan serta beberapa keterangan dan informasi yang diperoleh dari
informan.

Data primer diperoleh secara langsung dari informan melalui
wawancara mendalam, dalam rangka untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan fokus masalah penelitian. Dalam hal ini adalah mahasiswa
FISIP UNSRI yang memiliki /aptop dan menggunakan /aptop dikampus serta

mampu mengakses atau mengoperasionalkan /aprop.

1.5.5.2 Data Sekunder

Merupakan data yang diambil di luar dari data primer untuk
menunjang penelitian. Data yang didapat dari data tertulis berupa dokumentasi
yaitu buku-buku, majalah, surat kabar yang berhubungan dengan penelitian

sehingga dapat memberikan pemahaman berkaitan dengan fokus penelitian,
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1.5.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, maka dalam penelitian ini digunakan teknik

berupa :

1.5.6.1 Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data atau informasi
dengan cara langsung bertatapan muka dengan informan dengan maksud
mendapatkan gambaran lengkap tentang objek yang diteliti. (Bungin, 2003 :
110)

Dalam penelitian ini dilakukan proses wawancara dengan responden
menggunakan pedoman wawancara dalam mencari data primer yang diperoleh
dari para informan yaitu mahasiswa FISIP UNSRI. Wawancara ini dilakukan
dalam memperoleh keterangan mengenai adopsi teknologi baru oleh
mahasiswa FISIP UNSRI.

Wawancara dilakukan secara mendalam yang ditujukan kepada orang-
orang yang berkaitan dengan kegiatan penelitian ini melalui pedoman
wawancara. Wawancara ini dilakukan secara langsung kepada pihak-pihak

yang telah ditentukan dan berkepentingan terhadap penelitian.

1.5.6.2 Observasi

Peneliti menggunakan observasi yaitu observasi partisipasi di mana
peneliti terlibat langsung dalam proses kegiatan dan melihat langsung keadaan

mahasiswa yang menggunakan laptop di kampus, kemudian melakukan
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pencatatan secara ssistematis terhadap fenomena dan gejala yang sedang
diteliti. Diharapkan melalui observasi mendapatkan data yang akurat guna
menunjang keterangan-keterangan yang diperoleh dalam hasil penelitian

wawancara.

1.5.6.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mempelajari
dokumen-dokumen yang merupakan bahan tulisan yang sudah ada yang
berkaitan dengan penelitian. Serta mempelajari buku-buku yang erat

kaitannya dengan penelitian.

1.5.7 Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahapan
model air dari Miles dan Hubermaann (dalam Bungin 2001:229) yaitu reduksi

data, penyajian data, dan verifikasi. Langkah-langkah yang ditempuh adalah:

1.5.7.1 Tahap reduksi data

Pada tahap ini peneliti memusatkan perhatian pada data lapangan
yang telah terkumpul. Data tersebut selanjutnya dipilih untuk menentukan
derajat relevansinya dengan maksud penelitian. Data yang cocok kemudian
akan diambil dan data yang terpilih akan disederhanakan dalam arti

mengklasifikasikan data atas dasar tema-tema, memadukan data yang tersebar
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menelusuri tema untuk merekomendasikan data tambahan, kemudian peneliti

akan melakukan abstraksi data menjadi uraian singkat.

1.5.7.2 Tahap penyajian data

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyajian informasi melalui teks
naratif terlebih dahulu. Dalam hal ini peneliti menyajikan tentang perilaku
mahasiswa dalam menggunakan /aptop dikampus. Selanjutnya hasil teks

naratif tersebut dianalisis.

1.5.7.3 Tahap kesimpulan (verifikasi)

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam penelitian kualitatif yang
merupakan tahap kesimpulan dari hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti
melakukan uji kebenaran terhadap setiap makna yang muncul dari data
melalui pengecekan ulang kepada informan terhadap setiap temuan yang
didapat. Selain itu peneliti melakukan diskusi terhadap hasil interpretasi pada
pihak lain, baik yang ada dilapangan (informan) maupun yang ada diluar

lapangan.
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1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terbagi 5 bab, dengan susunan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode
penelitian, dan sistematika penulusan skripsi itu sendiri.

Bab II Tinjauan Pustaka, pada bagian ini juga memberikan gambaran
mengenai hal yang telah dirintis oleh peneliti lain seperti konsep, teori, data
penemuan yang berhubungan dengan masalah penelitian yaitu mengenai
perkembangan teknologi komputer (/aptop) dan adopsi teknologi.

Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian terdiri dari sekilas sejarah
universitas sriwijaya, sejarah berdirinya FISIP Unsri, visi dan misi fakultas ilmu
sosial dan ilmu politik, tujuan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik serta
deskripsi informan penelitian.

Bab IV Analisis dan Intepretasi Data, menguraikan kemampuan
mahasiswa dalam mengadopsi teknologi baru (/aprop), proses adopsi oleh
mahasiswa Fisip Unsri angkatan 2004-2006 tersebut didasarkan oleh sifat
teknologi tersebut, saluran yang dikomunikasikan, serta karakteristik individu itu
sendiri. Kemampuan adopsi tersebut meliputi kemampuan akses kepemilikan dan
kemampuan mengoperasionalkan perangkat tersebut. Pemanfaatan teknologi baru
(laptop) sebagai sarana penunjang belajar dan sarana pemenuhan kebutuhan

hiburan.

Bab V Penutup, merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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